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Abstract: The problem of students' motivation has always been an interesting thing 
attention. Less than optimal student motivation visible when students perform 
activities beyond those that should be, such as teasing, talking to friends , which 
themes is not the lesson material , sleepiness , and restless being paradigms that are 
often experienced teachers. To overcome this, use the method of discussion is a means 
of channeling the right to these problems . Some of the discussion of methods that 
need to be known by the teacher to use the discussion method in accordance with the 
conditions of the student , class , and issues : discussion formal , informal discussion , 
the class discussion, small group discussion, symposium, discussion panel, lecture 
discussion, whole group, buzz group, sundicate group, rain storming group, fish bowl 
. 
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Abstrak Masalah motivasi belajar siswa memang selalu menjadi hal yang menarik 
perhatian. Kurang optimalnya motivasi belajar siswa terlihat ketika siswa melakukan 
aktivitas diluar kegiatan yang seharusnya, seperti mengganggu teman, berbicara 
dengan teman yang temanya bukan merupakan bahan pelajaran, mengantuk, dan 
gelisah menjadi paradigma yang sering dialami guru. Untuk mengatasi hal tersebut, 
menggunakan  metode diskusi merupakan sarana penyaluran yang tepat terhadap 
permasalahan tersebut. Beberapa jenis metode diskusi yang perlu diketahui oleh guru 
agar penggunaan metode diskusi sesuai dengan kondisi siswa, kelas, dan 
permasalahan : diskusi formal, diskusi informal, diskusi kelas, diskusi kelompok 
kecil, symposium, diskusi panel, lecture discussion, whole group, buzz group, 
sundicate group, rain storming group, fish bowl. 
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Dalam dunia pendidikan kegiatan belajar merupakan aktivitas 
yang harus dilaksanakan sehingga kedepannya akan 
menghasilkan generasi penerus bangsa yang cerdas, memiliki 
kecakapan hidup, dan berkarakter sesuai dengan tujuan 
pendidikan di Indonesia, bahkan belajar seyogyannya 
dilakukan sampai akhir hayat. Proses dalam belajar ini terjadi 
karena adanya interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya dan terdapat perubahan tingkah laku pada 
dirinya. Untuk mendapatkan proses belajar yang optimal perlu 
diperhatikan  beberapa aspek penting, hal ini sejalan dengan 
pendapat dari  Siregar & Nara (2014:4-5) menyatakan 
“beberapa aspek dalam belajar yaitu: bertambahnya jumlah 
pengetahuan, adanya kemampuan mengingat dan 
mereproduksi, ada penerapan pengetahuan, menyimpulkan 
makna, menafsirkan dan mengaitkannya dengan realitas, dan 
adanya perubahan sebagai pribadi”. Oleh karena itu,  belajar 
sangatlah penting bagi kehidupan manusia yang dapat 
diperoleh melalui belajar secara formal maupun nonformal. 
Pencapaian dari kegiatan belajar yang optimal tentu 
tidak akan terlepas dari kegiatan mengajar yang diterapkan 
oleh guru terlebih lagi pada pendidikan formal. Pada dasarnya 
mengajar merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi 
lingkungan yang mendukung dan memungkinkan terjadinya 
proses belajar. Lebih lanjut Sardiman, (2012:47) menyatakan 
“mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak 
didik, menanamkan pengetahuan dengan harapan terjadinya 
proses pemahaman ”. Agar proses mengajar sesuai dengan apa 
yang diharapkan, guru perlu memperhatikan pentingnya 
penciptaan lingkungan belajar yang sesuai dengan 
karakteristik siswa, tidak bisa dipungkiri jika lingkungan 
belajar tidak menyenangkan maka tingkat kejenuhan belajar 
akan meningkat.  
Namun dalam kenyataannya tidak serta merta proses 
belajar selalu berjalan dengan optimal, terdapat beberapa 
kendala-kendala yang mempengaruhinya, seperti yang 
diungkapkan oleh Sanjaya, (2014:52) terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi proses belajar diantaranya faktor guru, 
 faktor siswa, sarana, alat dan media yang tersedia, serta faktor 
dari lingkungan sekitar. Guru adalah komponen yang sangat 
menentukan dalam implementasi suatu strategi pembelajaran, 
tanpa guru tentu saja sebagus dan seideal apapun strategi 
pembelajaran tidak mungkin dapat diaplikasikan. Peran guru 
dalam proses belajar sangat penting terlebih lagi untuk siswa 
jenjang sekolah dasar, dimana guru tidak akan mampu 
digantikan oleh perangkat lain seperti televisi, komputer, 
radio, dan sebagainya.  
Permasalahan yang sering dialami guru ketika proses 
belajar berlangsung yaitu kurangnya motivasi belajar siswa, 
permasalahan tersebut  berdasarkan pengamatan awal proses 
belajar kelas IV di SDN 2 Kekeri. Kurang optimalnya 
motivasi belajar siswa terlihat ketika siswa melakukan 
aktivitas diluar kegiatan yang seharusnya, seperti mengganggu 
teman, berbicara dengan teman yang temanya bukan 
merupakan bahan pelajaran, mengantuk, dan gelisah. 
Penomena ini merupakan momok yang paling sering muncul 
di kelas, oleh karena itu peneliti mengangkat permasalah 
tentang motivasi belajar siswa.  Lebih lanjut  Sardiman, 
(2012:91-95) mengatakan bahwa motivasi instrinsik dan 
ektrinsik sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar 
karena dengan adanya motivasi, siswa dapat mengembangkan 
aktivitas dan inisiatif, menumbuhkan, mengarahkan, dan 
memelihara ketekunan dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah. 
Untuk mengoptimalkan motivasi belajar penggunaan  
metode diskusi diharapkan mampu mengoptimalkan motivasi 
belajar siswa. Metode diskusi merupakan kegiatan tukar 
menukar informasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalaman 
secara teratur. Tujuannya ialah untuk memperoleh pengertian 
bersama yang lebih jelas dan lebih teliti mengenai sesuatu. 
Hal ini senada juga dijelaskan oleh Hamdayama, (2014:131) 
yang mengatakan metode diskusi adalah cara penyajian 
pelajaran, dimana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu 
masalah, yang bisa berupa pernyataan atau pernyataan yang 
bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan bersama. 
Metode mengajar diskusi merupakan cara mengajar 
yang dalam pembahasan dan penyajian materinya melaluai 
suatu problema atau pertanyaan yang harus diselesaikan 
berdasarkan pendapat atau keputusan secara bersama. 
Kegiatan diskusi dapat dilaksanakan dalam kelompok kecil 
(3-7 peserta), kelompok sedang (8-12 peserta), dan kelompok 
besar (13-40 peserta) ataupun diskusi kelas. (Anitah W, 
2014:5.20;Wardani, 2014:4.33). Dalam penggunaan metode 
diskusi, guru belum banyak mengetahui tentang jenis-jenis 
metode diskusi ini sehingga dalam penerapannya perlu adanya 
perbaikan.  
Dengan mengetahui jenis-jenis metode diskusi, 
suatu permasalahan dapat dipecahkan sesuai dengan maslah 
dan jenis diskusi yang digunakan, hal ini bertujuan agar 
motivasi belajar nantinya akan sesuai dengan harapan. Oleh 
karena itu, metode diskusi ini diharapkan mampu 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, Slameto, (2010: 180) 
berpendapat “Menurut pengembangkan minat siswa terhadap 
sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa untuk melihat 
bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk 
dipelajari dengan dirinya sendiri sebagai individu”. 
Berdasarkan paparan di atas dan identifikasi 
permasalahan yang terjadi di SDN 2 Kekeri penggunaan 
metode diskusi dijadikan solusi, dimana motivasi belajar 
siswa mampu dioptimalkan. Oleh karena itu penulisan artikel 




Motivasi berasal dari bahasa Latin “movere” yang 
berarti menggerakkan, motivasi merupakan stimulasi atau 
rangsangan agar perilaku terjadi sesuai dengan arah yang 
dikehendaki. Ada beberapa pendapat yang mendefinisikan 
tentang motivasi seperti pendapat dari Siregar & Nara, 
(2014:49) menjelaskan motivasi sebagai suatu kondisi yang 
menyebabakan atau menimbulkan perilaku tertentu, dan yang 
memberi arah serta ketahanan pada tingkah laku tersebut. 
Selain itu Winkels, 1987  juga mengemukakan bahwa motif 
adalah adanya penggerak dalam diri seseorang untuk 
melakuakan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu 
tujuan tertentu (Siregar & Nara, 2014:49). 
Motivasi belajar belajar merupakan kekuatan mental 
yang akan mendorong terjadinya  suatu proses belajar. 
Kurangnya motivasi belajar mempengaruhi tingkat 
keberhasilan dalam belajar yang berpengaruh pada kurangnya 
mutu pendidikan itu sendiri, makin tepat motivasi yang 
diberikan maka akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi 
motivasi akan menentukan intensitas belajar bagi para siswa 
di kelas, menurut Sardiman (2012:85) ada tiga fungsi motivasi 
yaitu : (1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai 
penggerak atau motor yang melepaskan energy. Motivasi 
dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan 
yang akan dikerjakan, (2) Menentukan arah perbuatan, yakni 
ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian 
motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya, (3) Menyeleksi 
perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian 
dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan 
belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain 
kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. 
Berikut bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan 
dalam rangka mengarahkan belajar di kelas, sebagai berikut 
(Djamarah, 2008:159-168) : (1) Memberi angka, angka dalam 
hal ini sebagai symbol dari nilai kegiatan belajarnya, (2) 
Hadiah, hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi, (3) 
Saingan/kompetisi, juga dapat digunakan sebagai alat 
motivasi untuk mendorong siswa dalam belajar, (4) Ego-
involvement, menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar
 merasakan pentingnya menyelesaikan tugas, (5) Memberi 
ulangan, akan menjadikan siswa giat dalam belajar sehingga 
menjadikannya salah satu sarana motivasi, (6) Mengetahui 
hasil dari pekerjaan siswa akan mendorong siswa untuk lebih 
giat belajar, (7) Pujian, merupakan bentuk reinforcement dan 
motivasi yang baik, (8) Hukuman, hukuman sebagai 
reinforcement yang negatif, akan tetapi jika diberikan secara 
tepat dan bijak bisa menjadi sarana motivasi yang baik, (9) 
Hasrat untuk belajar, berarti adanya suatu unsur kesengajaan 
dan maksud untuk belajar, (10) Minat, pembelajaran akan 
berjalan lancar kalau setiap siswa disertakan minat dalam 
belajarnya, (11) Tujuan yang diakui, merupakan alat motivasi 
yang sangat penting. 
Motivasi dibedakan menjadi dua yaitu: motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang berasal dari dalam diri individu tanpa adanya 
rangsangan dari luar, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang berasal dari luar misalnya pemberian pujian, 
pemberian nilai sampai pada pemberian hadiah dan faktor-
faktor eksternal lainnya yang memiliki daya dorong 
motivasional. Lebih lanjut  Sardiman, (2012:91-95) 
mengatakan bahwa motivasi instrinsik dan ektrinsik sangat 
diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar karena dengan 
adanya motivasi, siswa dapat mengembangkan aktivitas dan 
inisiatif, menumbuhkan, mengarahkan, dan memelihara 
ketekunan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Diskusi merupakan percakapan ilmiah yang berisikan 
pentukaran pendapat, ide-ide serta pengujian pendapat yang 
dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam 
kelompok itu untuk mencari kebenaran. Hal ini senada juga 
dijelaskan oleh Hamdayama, (2014:131) yang mengatakan 
metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa-
siswa dihadapkan kepada suatu masalah, yang bisa berupa 
pernyataan atau pernyataan yang bersifat problematik untuk 
dibahas dan dipecahkan bersama. Pendapat yang kurang lebih 
sama juga diungkapkan oleh Sanjaya, (2014:154) menyatakan 
metode diskusi adalah metode pembelajaran yang 
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. 
Beberapa pendapat lain juga mendefinisikan metode 
diskusi yaitu suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan 
masalah untuk mengambil kesimpulan (Zarkasi, 2009:77), 
sedangkan menurut Samani & Hariyanto, (2014:150) 
mengatakan metode diskusi adalah pertukaran pikiran antara 
dua orang atau lebih tentang suatu masalah yang dirasakan 
bersama untuk mencapai suatu tujuan.  
Metode mengajar diskusi merupakan cara mengajar 
yang dalam pembahasan dan penyajian materinya melaluai 
suatu problema atau pertanyaan yang harus diselesaikan 
berdasarkan pendapat atau keputusan secara bersama. 
Kegiatan diskusi dapat dilaksanakan dalam kelompok kecil 
yang terdiri dari 3-7 peserta, kelompok sedang terdiri dari 8-
12 peserta, dan kelompok besar terdiri dari 13-40 peserta 
ataupun diskusi kelas. (Anitah W, 2014:5.20;Wardani, 
2014:4.33) 
Penelitian yang dilakukan oleh Kong (2009) 
menyimpulkan bahwa results expounds this importance and 
ways to motivate students. First, the author shows the 
definition of motivation and then explains intrinsic and 
extrinsic motivation and their relations, following with some 
personal factors that influence motivation. At last, according 
to the rationale, the author suggests several effective ways to 
motivate students in English learning. 
Ada 3 langkah utama dalam metode diskusi yaitu: (1) 
Penyajian, yaitu pengenalan terhadap masalah, (2) 
Bimbingan yaitu pengarahan yang terus-menerus , (3) 
Pengikhtisaran, yaitu rekapitulasi pokok-pokok pikiran 
penting dalam diskusi. Keberhasilan metode diskusi banyak 
ditentukan oleh adanya tiga unsur yaitu: (1) pemahaman, (2)  
kepercayaan diri sendiri, (3) rasa saling menghormati.  
Berikut dijelaskan beberapa jenis-jenis metode diskusi 
seperti yang dikemukakan oleh (Hamdayama, 2014:131-
133;Sumiati dan Asra, 2009:98-100;Anitah W, 2014:5.20;) 
yaitu: (1) Diskusi Formal, (2) Diskusi Informal, (3) Diskusi 
kelas, (4) Diskusi Kelompok Kecil, (5) Symposium, (6) 
Diskusi Panel, (7) Lecture Discussion, (8) Whole Group, (9) 
Buzz Group, (10) Sundicate Group, (11) Rain Storming 
Group, (12) Fish Bowl 
Terdapat beberapa manfaat dari penggunaan metode 
diskusi seperti yang dijelaskan oleh Samani & Hariyanto, 
(2014:152) yaitu : (1) Menyadarkan anak didik bahwa 
masalah dapat dipecahkan dengan berbagai jalan dan bukan 
satu jalan, (2) Menyadarkan anak didik bahwa dengan 
berdiskusi mereka saling mengemukakan pendapat secara 
konstruktif sehingga dapat diperoleh keputusan yang lebih 
baik, (3) Membiasakan anak didik untuk mendengarkan 
pendapat orang lain, sekalipun berbeda dengan pendapatnya 
sendiri dan membiasakan bersikap toleran, (4) Membiasakan 
anak didik untuk berpikir kritis dan kreatif untuk 
mengungkapkan ide-idenya. 
Hasil penelitian terdahulu oleh  Muplihun (2013) 
menunjukkan penggunaan metode diskusi dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat perbedaaan hasil 
prestasi belajar siswa antara yang mengikuti model 
pembelajaran diskusi dengan snowball throwing. 2) Terdapat 
interaksi antara penerapan metode pembelajaran dengan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar IPS. 3) Pada siswa 
yang memiliki motivasi tinggi terdapat perbedaan hasil belajar 
IPS antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode 
diskusi maupun dengan metode snowball throwing. 4) pada 
siswa yang memiliki motivasi rendah terdapat perbedaan hasil 
belajar IPS, pada siswa yang mengikuti model pembelajaran 
diskusi maupun snowball throwing.  
Selain itu penelitian oleh Hilumalo (2013), Yulianto 
Kadji, Irawati Abdul, menyatakan bahwa penggunaan metode 
diskusi berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
Bahwa penggunaan metode diskusi mempengaruhi tinggi 
rendahnya hasil belajar siswa. Variabel penggunaan metode 
diskusi memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar siswa 
sebesar 44%dan sisanya 56% ditentukan oleh faktor-faktor 
lain baik dari dalam diri siswa maupun diluar diri siswa. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebesar 44% variasi yang terjadi pada 
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh penggunaan metode 
diskusi, sedangkan yang lainnya dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak didesain oleh peneliti dalam penelitian ini. 
 Dalam penerapannya Guru harus mengetahui tujuan 
dari penggunaan metode diskusi, sehingga diharapkan akan 
mampu menghasilkan beberapa kemampuan yang diharapkan 
guru, seperti: (1) Berpikir secara demokratis, (2) Pemecahan 
masalah secara demokratis, (3) Partisipasi peserta didik, (4) 
Manfaat penggunaan metode diskusi, (5) Diskusi 
kelompok/kelas dapat memberikan sumbangan yang berharga 
terhadap belajar siswa, (6) Membantu siswa untuk tiba kepada 
pengambilan keputusan yang lebih baik daripada memutuskan 
sendiri, (7) Siswa tidak terjebak kepada jalan pemikiran 
sendiri yang kadang-kadang salah, penuh prasangka dan 
sempit, (8) Diskusi kelompok/kelas memberi motifasi 
terhadap berfikir dan meningkatkan perhatian kelas terhadap 
apa yang sedang mereka pelajari, (10) Diskusi juga  
membantu mengerahkan atau mendekatkan hubungan antara 
kegiatan kelas dengan tingkat perhatian dan derajat pengertian 
dari pada anggota kelas, (11) Untuk mencari suatu keputusan 
suatu masalah.  
Langkah-langkah dalam kegiatan metode diskusi 
seperti yang disampaikan oleh Zarkasi, (2009:80) dan  
Sanjaya, (2014:158) yaitu: (1) Merumuskan tujuan yang ingin 
dicapai, baik tujuan yang bersifat umum maupun tujuan 
khusus, (2) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, (3) Menetapkan 
masalah yang akan dibahas, (4) Melaksanakan diskusi sesuai 
dengan aturan main yang telah ditetapkan, (5) Memberikan 
kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk 
mengeluarkan gagasan dan ide-idenya, (6) Mengendalaikan 
pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang dibahas. 
Hal ini sangat penting, sebab tanpa mengendalikan biasanya 
arah pembahasan menjadi melebar dan tidak fokus, (7) 
Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan 
sesuai dengan hasil diskusi, (8) Merevie jalannya diskusi 
dengan  
Dalam penggunaan metode diskusi terdapat beberapa 
keunggulan yang dapat diperoleh oleh guru, seperti yang 
dijelaskan oleh Sanjaya, (2014:156) dan Samani & Hariyanto, 
(2014:156) menyatakan keunggulan metode diskusi yaitu: (1) 
Menyadarkan siswa bahwa masalah dapat dipecahkan dengan 
berbagai jalan dan bukan satu jalan, (2) Menyadarkan siswa 
bahwa dengan berdiskusi mereka saling mengemukakan 
pendapat secara konstruktif sehingga dapat diperoleh 
keputusan yang lebih baik, (3) Membiasakan siswa untuk 
mendengarkan pendapat orang lain, sekalipun berbeda dengan 
pendapatnya sendiri dan membiasakan bersikap toleran, (4) 




Berdasarkan hasil kajian pada paparan di atas, untuk 
mengatasi permasalahan yang sering dialami guru di kelas, 
dalam hal ini terkait dengan kurang optimalnya motivasi 
belajar siswa yang terlihat ketika siswa melakukan aktivitas 
diluar kegiatan yang seharusnya, seperti mengganggu teman, 
berbicara dengan teman yang temanya bukan merupakan 
bahan pelajaran, mengantuk, dan gelisah. Tidak diragukan lagi 
bahwa motivasi untuk belajar berperan penting untuk 
menumbuhkan semangat belajar siswa, karena dengan adanya 
motivasi yang kuat dalam diri siswa maka tujuan belajar akan 
dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
Masalah motivasi belajar siswa memang selalu menjadi 
hal yang menarik 
perhatian. Hal ini dikarenakan motivasi belajar siswa 
dipandang sebagai salah satu faktor penting yang berperan 
serta dalam menentukan tercapai atau tidaknya tujuan belajar. 
Lemahnya motivasi belajar akan berpengaruh pada lemahnya 
proses pembelajaran yang berdampak pada lemahnya mutu 
pendidikan itu sendiri.  Hamalik, (2009:173) menyebutkan 
motivasi dapat berupa dorongan-dorongan dasar atau internal 
dan intensif di luar diri individu atau hadiah, sebagai suatu 
masalah dalam belajar motivasi merupakan proses 
membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-
minat. 
Beranjak dari pentingnya masalah motivasi belajar 
siswa di kelas, seperti yang diungkapkan sebelumnya 
mengenai kegiatan siswa yang tidak seharusnya dilakukan 
sebagai contoh seperti mengganggu teman, berbicara dengan 
teman yang temanya bukan merupakan bahan pelajaran, 
kegiatan siswa tersebut dapat diarahkan menjadi suatu proses 
pembelajaran yang dapat memenuhi tujuan belajar dengan 
penggunaan metode yang tepat. Siswa yang senang 
mengganggu teman, mengobrol yang bukan tema pelajaran, 
mengantuk dan gelisah dapat menjadi kegiatan yang positif 
dengan penggunaan metode diskusi. 
Metode diskusi merupakan strategi pengajaran yang 
melibatkan siswa untuk berbagi ide tentang satu topik umum, 
sehingga siswa yang senang mengobrol atau mengganggu 
teman dapat tergantikan dengan saling berkomunikasi untuk 
memecahkan suatu permasalahan. Menurut Zarkasi, (2009:77) 
menjelaskan bahwa metode diskusi adalah sebuah interaksi 
komunikasi antara dua orang atau lebih yang menghasilkan 
keterlibatan siswa satu dengan yang lainnya dalam 
menyelesaikan suatu topik atau permasalahan. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat didefinisikan 
jika metode diskusi mampu meningkatkan motivasi belajar 
siswa, mampu mengarahkan suatu permasalahan menjadi 
kegiatan belajar yang menyenangkan, dan mengatasi tingkat 
kejenuhan siswa dalam belajar. Faktor lain yang menjadi 
acuan kenapa metode diskusi mampu mengoptimalkan 
motivasi belajar dikarenakan dalam penggunaan metode 
diskusi terdapat beberapa keunggulan yang dapat diperoleh 
oleh guru, seperti yang dijelaskan oleh Sanjaya, (2014:156) 
dan Samani & Hariyanto, (2014:156) menyatakan keunggulan 
metode diskusi yaitu: (1) Menyadarkan siswa bahwa masalah 
dapat dipecahkan dengan berbagai jalan dan bukan satu jalan, 
(2) Menyadarkan siswa bahwa dengan berdiskusi mereka 
saling mengemukakan pendapat secara konstruktif sehingga 
dapat diperoleh keputusan yang lebih baik, (3) Membiasakan 
siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain, sekalipun 
berbeda dengan pendapatnya sendiri dan membiasakan 
bersikap toleran, (4) Membiasakan siswa untuk berpikir kritis 
dan kreatif untuk mengungkapkan ide-idenya. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
dengan penggunaan metode diskusi permasalahan mengenai 
 kurang maksimalnya motivasi belajar siswa yang selama ini 
menjadi permasalahan di kelas dapat menjadi solusi yang 
tepat untuk digunakan oleh guru dalam proses belajar. 
 
SIMPULAN 
Penggunaan metode diskusi dalam proses belajar akan 
mampu mengoptimalkan motivasi belajar siswa. Dengan 
penggunaan jenis metode diskusi yang tepat sesuai dengan 
permasalahan yang dibahas, maka kegiatan diskusi akan 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal tanpa adanya 
pembahasan yang tidak perlu dan waktu yang terbuang sia-sia 
dapat diminimalkan. Oleh karena itu, siswa yang tadinya 
senang mengobrol sendiri atau dengan temannya disaat 
pembelajaran berlangsung dapat disalurkan ke arah yang lebih 
baik dan bermanfaat dengan penggunaan metode diskusi. 
Diharapkan dengan penulisan artikel ini mampu mengatasi 
paradigma permasalahan yang sering dihadapi guru di kelas 
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